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ABSTRAK

PENGARUH ARANG AKTIF, BENZILADENIN DAN KINETIN
TERHADAP PERTUMBUHAN TUNAS JATI SOLOMON (Tectona grandis
Linn. f) IN VITRO.

Oleh

HUSEN HARIADI

Teknik kultur jaringan dapat digunakan untuk perbanyakan bibit jati solomon
yang seragam dalam jumlah besar. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh arang aktif, penambahan benziladenin (BA) dan kombinasi BA dengan 6
-furfurylaminopurine (kinetin) terhadap pertumbuhan tunas jati solomon in vitro.
Eksplan jati solomon yang digunakan adalah potongan batang satu buku dari tunas
aseptik yang didapat dari kultur in vitro. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Ilmu Tanaman dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
ulangan. Perlakuan yang dicobakan merupakan faktor tunggal yang terdiri dari
media dasar MS (Murashige and Skoog, 1962), dengan 6 perlakuan yaitu : MS
tanpa ZPT (kontrol), MS tanpa ZPT + 2 g/l arang aktif, MS + 0,1 m/l BA, MS + 0,
2m/l BA, MS + 0,1 m/l BA + 0,1 m/I kinetin dan MS + 0,2 m/l BA + 0,1 m/1

kinetin. Pengamatan terhadap jumlah buku /tunas, jumlah daun /tunas, tinggi



tunas /tunas dan penampilan visual kultur dilakukan pada umur 8 minggu setelah
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tanam. Data dianalisis ragamnya dan jika terdapat perbedaan nyata antara
perlakuan dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji beda nyata
terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum,
ke-enam perlakuan yang dicobakan semuanya dapat digunakan untuk
perbanyakan in vitro jati solomon (7Tectona grandis Linn. f) dan menghasilkan
sedikitnya 6,22 buku-buku /tunas setiap 8 minggu, namun media terbaik mampu
menghasilkan rata-rata 7,78 buku-buku /tunas didapatkan pada media MS + 0,1
m/l BA dan MS + 0,1 m/l BA + 0,1 m/l kinetin. Pemberian zat pengatur tumbuh
BA dan kinetin menyebabkan peningkatan jumlah buku /tunas dan jumlah daun
/tunas secara nyata, sedangkan pemberian arang aktif tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah buku /tunas dan jumlah daun /tunas. Peningkatan konsentrasi BA
dari 0,1 — 0,2 mg/1 baik tanpa kinetin maupun dengan kinetin menyebabkan
penurunan jumlah buku /tunas dan menghasilkan rata-rata tinggi tunas /tunas yang

dihasilkan tidak berbeda satu sama lain pada ke 6 perlakuan yang dicobakan.

Kata kunci: Arang aktif, benziladenine, kinetin, jati solomon, kultur jaringan



ABSTRACT

INFLUENCE OF ACTIVATED CHARCOAL, BENZILADENIN AND
KINETIN TO SHOOTS GROWTH OF SOLOMON TEAK (Tectona grandis
Linn. f) IN VITRO

Oleh

HUSEN HARIADI

Tissue culture techniques can be used for propagation of uniformaly large teak
solomon seeds. The purpose of this research was knowing the effect of activated
charcoal, the addition of benziladenine (BA) and combination of BA with 6-
Sfurfurylaminopurine (kinetin) to the growth of shoots of solomon teak in vitro.
The solomon teak explants used were single-stem cuttings from aseptic shoots
obtained from in vitro cultures. This research was conducted in laboratory with
complete randomized design with 3 replications. The experimental treatment was
a single factor consisting of basic MS medium (Murashige and Skoog, 1962), with
6 treatments: MS without growth regulator (control), MS without growth regulator
+ 2 g/l activated charcoal, MS + 0,1 m/l BA , MS + 0,2 m/l BA, MS + 0,1 m/l BA

+ 0,1 m/I kinetin and MS + 0,2 m/l BA + 0,1 m/l kinetin. Observation on the



number of books/ shoots, number of leaves/ shoots, shoot/ bud height and visual
apperance of culture was taken at 8 weeks after planting. The data were
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analyzed for variety and continue the separation of the LSD at 5% level. The
results showed that in general, all six treatments could be used for propagation of
in vitro teak solomon (7ectona grandis Linn. f) and produced at least 6,22 books/
shoots every 8 weeks. The provision of growth regulators BA or kinetin cause a
significant increase in the number of books /shoots, while the provision of
activated charcoal has no significant effect on the number of books /shoots.
Giving of growth regulators BA dan kinetin led to a significant increase in the
number of books /shoots, while active charcoal did not significantly affect the
number of books /shoots and number of leaves /shoots. An increase in BA
concentration from 0,1 to 0,2 mg/l both without kinetin and with kinetin led to a
decrease in the number of books /shoots dan resulted in average shoots yielded no

different from each other in the 6 treatments.

Keywords: Activated charcoal, benziladenine, kinetin, teak solomon, tissue cultur
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jati merupakan tanaman keras yang mempunyai daur hidup yang sangat panjang.
Jati menjadi tanaman yang sangat populer sebagai penghasil bahan baku untuk
industri perkayuan karena berkualitas dan bernilai jual sangat tinggi. Namun,
kebutuhan akan kayu jati yang selalu meningkat, baik di dalam maupun luar
negeri tidak diiringi populasi dan pasokannya. Dengan semakin berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pemuliaan tanaman, sekarang ini
telah ditemukan jenis tanaman jati kultur jaringan yang dapat dipanen lebih cepat
(10 sampai 15 tahun) dengan mutu kayu dapat diterima di pasaran, baik nasional
maupun internasional. Tujuannya agar dapat memenuhi kebutuhan pasar di

Indonesia dan untuk ekspor (Purwanta dkk, 2015).

Saat ini, telah tersedia dan dikembangkan tanaman jati unggul yang memiliki
siklus umur panen relatif pendek (fast growing teak) yang berasal dari pohon
induk terpilih. Untuk menyediakan tanaman jati yang seragam secara genetika
(true-to-type) dalam jumlah banyak, sulit dilakukan melalui cara perbanyakan
konvensional (biji). Perbanyakan tanaman jati melalui setek menghasilkan bibit

yang true-to-type namun tanaman tumbuh lambat. Oleh karena itu, saat ini



banyak digunakan perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan (Balai

Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, 2003).

Kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi bagian-bagian tanaman
seperti sel, jaringan atau organ serta menumbuhkannya secara aseptis di dalam
atau di atas suatu medium budidaya sehingga bagian-bagian tanaman tersebut
dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap kembali.
Prinsip kultur jaringan terdapat pada teori sel yang dikemukakan oleh dua orang
ahli biologi dari German yaitu M. J. Schleiden dan T. Schwan. Teori sel tersebut
biasa dikenal dengan teori totipotensi sel. Menurut teori ini, setiap sel tanaman
hidup mempunyai informasi genetik dan perangkat fisiologis yang lengkap untuk
dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh, jika kondisinya sesuai.
Bibit hasil kultur jaringan diharapkan bersifat true-to-type yang tersedia dalam

jumlah besar dan waktu yang relatif singkat (Yusnita, 2003).

Pemanfaatan teknologi kultur jaringan untuk tujuan perbanyakan bibit telah
diaplikasikan pada berbagai tanaman tahunan seperti jati, eukaliptus, akasia, dan
lain-lain. Beberapa kelebihan dari penggunaan teknik kultur jaringan
dibandingkan dengan cara konvensional adalah (1) ratio perbanyakan tinggi, (2)
tidak tergantung pada musim karena lingkungan tumbuh in vitro terkendali, (3)
bahan tanaman yang digunakan sedikit sehingga tidak merusak pohon induk, (4)
tanaman yang dihasilkan bebas dari penyakit meskipun dari induk yang
mengandung patogen internal, (5) tidak membutuhkan tempat yang sangat luas

untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah banyak (Rahardja, 1994).



Salah satu faktor penentu keberhasilan perbanyakan tanaman secara kultur
jaringan adalah penggunaan zat pengatur pertumbuhan (ZPT) yang tepat. ZPT
adalah senyawa organik bukan hara yang dalam konsentrasi rendah dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. ZPT yang banyak
digunakan dalam teknik kultur jaringan adalah golongan sitokinin dan auksin.
Penggunaan sitokinin dalam konsentrasi yang tepat dapat merangsang pecahnya
mata tunas dan pertumbuhan eksplan terbentuknya tunas pada tanaman. Jenis
sitokinin yang banyak digunakan adalah Benzyladenine (BA) dan 6-

furfurylaminopurine (kinetin) (Yusnita, 2003).

Perbanyakan jati dengan kultur jaringan umumnya dilakukan melalui pola
regenerasi percabangan tunas aksilar nodus eksplan potongan batang satu buku.
Setelah dikulturkan selama 6 — 8 minggu, maka akan dihasilkan tunas mempunyai
beberapa buku. Buku-buku pada tunas tadi dapat disubkulturkan menjadi
eksplan-eksplan baru yang masing-masing akan menghasilkan tunas-tunas
beberapa buku lagi. Demikian seterusnya hingga dihasilkan banyak tunas

(Yusnita, 2015).

Penelitian ini mempelajari pengaruh pemberian arang aktif (AC), Benzyladenine
(BA) dan kombinasi Benzyladenine + 6-furfurylaminopurine (kinetin) terhadap
pertumbuhan tunas (penggadaan buku) jati solomon (Tectona grandis Linn f.)
secara in vitro. Berdasarkan pembatasan masalah, penelitian ini dilakukan untuk

menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut;
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1. Apakah penambahan benzyladenine (0,1 mg/l ; 0,2 mg/l) berpengaruh terhadap

pertumbuhan tunas jati solomon in vitro.

2. Apakah penambahan kombinasi benzyladenine 0,1 mg/l dan kinetin 0,1 mg/|
berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas jati solomon in vitro.

3. Apakah penambahan kombinasi benzyladenine 0,2 mg/l dan kinetin 0,1 mg/I

berpengaruh terhadap pertumbuhan jati solomon in vitro.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan

sebagai berikut:

1. Mempelajari pengaruh penambahan benzyladenine (0,1 mg/l ; 0,2 mg/l)
terhadap pertumbuhan tunas jati solomon in vitro.

2. Mempelajari pengaruh penambahan kombinasi benzyladenine 0,1 mg/l dan
kinetin 0,1 mg/l terhadap pertumbuhan tunas jati solomon in vitro.

3. Mempelajari pengaruh penambahan kombinasi benzyladenine 0,2 mg/Il dan

kinetin 0,1 mg/l terhadap pertumbuhan jati solomon in vitro.

1.3 Kerangka Pemikiran

Berikut disusun kerangka pemikiran untuk memberikan penjelasan terhadap

rumusan masalah.

Penerapan teknik kultur jaringan telah banyak dikembangkan oleh berbagai
kalangan baik instusi penelitian dan pengembangan milik pemerintah, perguruan

tinggi maupun swasta. Tingkat keberhasilan perbanyakan jati dengan kultur
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jaringan sangat baik dengan rata-rata mencapai 70 %, sehingga banyak pihak yang
mengembangkannya. Di pasaran telah banyak dijual produk jati hasil kultur
jaringan dengan berbagi nama dagang seperti jati unggul, jati super, jati emas, jati
genjah, jati muna, jati putih, jati solomon (jumbo) dan lain-lain yang menyatakan
berbagai keunggulan dan keuntungan yang bisa diraih (Suhartati dan Nursamsi,

2007).

Bahan tanaman yang dikulturkan lazim disebut eksplan. Dalam perbanyakan
tanaman secara kultur jaringan, eksplan merupakan faktor penting penentu
keberhasilan. Umur fisiologi, umur ontogenetik, ukuran eksplan serta bagian
tanaman yang diambil merupakan hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam
memilih eksplan yang akan digunakan sebagai bahan awal kultur. Umumnya,
bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan adalah jaringan masih muda
yang sedang tumbuh aktif. Jaringan tanaman yang masih muda mempunyai daya
regenerasi lebih tinggi. Sel-selnya masih aktif membelah diri, dan relatif lebih
bersih (mengandung lebih sedikit kontaminan). Sementara itu, jaringan tanaman
yang sudah tua lebih sulit beregenerasi, dan biasanya mengandung lebih banyak
kontaminan (bakteri/jamur). Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai
eksplan adalah biji atau bagian-bagian biji seperti aksio embrio atau kotiledon,
tunas pucuk, potongan batang satu buku (nodal explant), potongan akar, potongan
daun, potongan umbi batang, umbi akar, empulur batang, umbi lapis dengan
sebagian batang, dan bagian bunga. Eksplan satu buku pada tunas jati diambil

dari trubusan tunas yang baru tumbuh (Yusnita, 2003).



Inisiasi tunas in vitro adalah tahapan bahan tanaman atau eksplan ditanam pada
media yang mengandung zat pengatur tumbuh untuk merangsang pertumbuhan
tunas pertama. Komposisi media kultur sangat mempengaruhi keberhasilan

tahapan ini (Sulistiani dan Ahmad, 2012).

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk perbanyakan
tunas dalam kultur jaringan. Dalam sel sitokinin berperan dalam mendorong
pembelahan sel. Sitokinin menyebabkan transkripsi beberapa gen terpacu
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkatan mRNA. Namun, sitokinin
juga meningkatkan kestabilan mRNA yang menyebabkan translasi pesan genetik
menjadi protein meningkat. Peningkatan laju translasi menyebabkan laju sintesis
protein meningkat sehingga mempersingkat waktu berlangsungnya fase S dalam
daur sel yaitu pada tahap sintesis DNA. Protein yang terbentuk akan beraksi
dengan zat tumbuh sehingga merubah sifat-sifat fisik protein seperti mengembang
dan mengkerut. Selain itu juga merubah tekanan osmotik sel yang mempengaruhi
proses biokimia dalam sel sehingga menghasilkan respon tumbuh seperti
pembengkokan, pembentukan organ tanaman (tunas), dan perubahan komposisi

kimia (Wattinema dkk, 1992).

Penelitian tentang penggunaan arang aktif dalam kultur in vitro tumbuhan sudah
sering dilakukan. Arang aktif mempunyai sifat adsorptif yang kuat terhadap
koloid, benda padat, gas dan uap air. Arang aktif cenderung mengadsorbsi zat
aromatik seperti fenol, auksin dan sitokinin. Zat terlarut dalam larutan atau

medium yang terkena kontak dengan arang aktif akan teradsorbsi. Adsorbsi akan



terus berlanjut sampai terjadi keseimbangan antara adsorbed dan desorbed.
Kapasitas daya serap arang aktif tergantung pada kepadatan medium, kemurnian
arang aktif dan pH. Selain itu, penggunaan arang aktif pada kultur in vitro
dipengaruhi oleh spesies yang dikultur. Secara umum, efek arang aktif dalam
kultur in vitro berupa dapat menyerap cahaya pada permukaan medium sehingga
tidak tembus sampai bawah medium, dapat mencegah pencokelatan dengan
mengadsorbsi fenol atau menonaktifkan polifenol oksidase dan peroksidase, dapat
mengadsorbsi BA, 1AA, IBA, NAA dan kinetin baik pada media padat maupun
cair, zat yang dihasilkan oleh arang aktif dapat meningkatkan pertumbuhan dan

arang aktif menyebabkan media menjadi lebih asam (Pan dan Van Staden, 1998).

Perbanyakan jati solomon pada umumnya dilakukan secara vegetatif, seperti setek
pucuk/setek batang dan kultur jaringan. Metode kultur jaringan dikembangkan
untuk membantu memperbanyak tanaman. Bibit yang dihasilkan dari kultur
jaringan mempunyai keunggulan, antara lain mampu menghasilkan bibit dalam
jumlah besar dengan waktu singkat dan tidak membutuhkan tempat yang luas,
kesehatan dan mutu bibit lebih terjamin, kecepatan tumbuh bibit lebih cepat
dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional, dan mempunyai sifat
identik dengan induknya. Regenerasi in vitro dalam penelitian ini dilakukan
dengan penggandaan tunas (pertumbuhan tunas) jati Solomon (Tectona grandis
Linn f.) in vitro yang berasal dari potongan satu nodal eksplan tunas jati solomon
in vitro, kemudian mengkulturkan tunas jati solomon in vitro ke dalam media
yang mempunyai komposisi yang sesuai untuk proliferasi tunas sehingga

diperoleh penggandaan tunas dengan cepat. Setiap tunas yang dihasilkan dapat



dijadikan sebagai sumber untuk penggandaan tunas selanjutnya sehingga
diperoleh tunas yang banyak dalam waktu yang relatif lebih singkat (Yusnita,

2015).

Media yang digunakan untuk perbanyakan tunas jati solomon in vitro adalah
media dasar MS (Murashige and Skoog, 1962). Terdapat 2 macam media yang
digunakan yaitu media kontrol dan media perlakuan. Media kontrol berisi garam-
garam MS tanpa ZPT. Media perlakuan yang digunakan adalah media kontrol 2
o/l arang aktif, 0,1 mg/l dan 0,2 mg/l benzyladenine (BA) dengan penambahan
berbagai konsentrasi kombinasi benzyladenine (BA) dengan 0,1 mg/l 6-
furfurylaminopurine (kinetin) sesuai perlakuan. Sitokinin merupakan zat pengatur
tumbuh yang mampu mengontrol pembelahan sel, inisiasi meristem tunas,
diferensiasi daun dan akar, biogenesis kloroplas, dan toleransi stress. Sitokinin
bersifat memacu pembelahan sel sehingga sering digunakan sebagai zat
perangsang tumbuh tunas. Oleh karena itu, untuk mempercepat pertumbuhan
tunas jati solomon in vitro diperlukan pengaplikasian ZPT berupa sitokinin.
Sitokinin yang sering digunakan untuk mempercepat pertumbuhan tunas adalah
BAP/BA (6-benzyl amino purine/6-benzyladenine). BAP/BA (6-benzyl amino
purine/6-benzyladenine) dan kinetin (6-furfurylaminopurine) merupakan zat
pengatur tumbuh golongan sitokinin yang telah banyak digunakan dalam kultur
jaringan. Menurut Riyadi (2010) dalam penelitiannya menyatakan, kinetin adalah
sitokinin yang paling potensial menginduksi pertumbuhan tunas pada tanaman
kehutanan. Menurut Gunawan (2004), secara umum konsentrasi sitokinin yang

digunakan adalah 0,1 mg/l sampai 10 mg/l. Pemberian sitokinin (BA dan kinetin)



dan arang aktif (AC) pada 1 L media dasar (Murashige and Skoog, 1962)
diharapkan mampu meningkatkan keberhasilan pertumbuhan eksplan jati solomon
(Tectona grandis Linn f.) in vitro yang ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah
buku /tunas, tinggi tunas, jumlah daun /tunas, jumlah akar /tunas, jumlah kalus
/tunas dan penampilan visual eksplan /tunas dengan pengamatan selama 8

minggu.

Pada zat pengatur tumbuh yang digunakan sitokinin (BA dan Kinetin) dapat
merangsang pembelahan sel dan pembesaran sel pada daun yang layu,
perkembangan kloroplas dan sintesis klorofil, memacu perkembangan lanjut
etioplas menjadi kloroplas khususnya mendorong pembentukan grana, setelah itu
BA dan kinetin meningkatkan pembentukan klorofil. Arang aktif juga berperan
untuk menyerap racun dan senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet ke
dalam media. Selain dapat menyerap senyawa etilen, arang aktif mampu

menyerap senyawa fenol yang berasal dari eksplan.

1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut:

1. Perbedaan peningkatan konsentrasi benzyladenine 0,1 mg/l dan
benzyladenine 0,2 mg/l dapat meningkatkan pertumbuhan tunas jati solomon
in vitro.

2. Pemberian benzyladenine dan kinetin dapat meningkatkan pertumbuhan tunas

jati solomon in vitro lebih banyak dibandingkan penggunaan BA tunggal.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jati Solomon

Jati jJumbo lebih dikenal dengan nama jati solomon (Tectona grandis Linn f.)
lantaran dikembangkan di Kepulauan Solomon, negara di sebelah timur Papua
Nugini. Ciri khas jati solomon mempunyai daun tidak terlalu lebar, tetapi tebal
dan kuat. Tumbuhnya lurus ke atas. Pasangan daun serasi dan berwarna hijau
kebiruan. Batang tegak lurus, bulat besar, tahan penyakit, tumbuh sangat cepat,
relatif sedikit percabangan, pucuk batang kuat, dan jarang patah karena badai atau
hama sehingga tanaman dapat tumbuh sempurna. Penanaman cocok di daerah
tropis bercurah hujan sekitar 1.000 — 2.000 mm/tahun, suhu 24 — 35° C, tanah
berkapur, dan berketinggian di bawah 700 m dpl. Jati jumbo menyukai
penyinaran matahari penuh. Jati solomon memiliki pertumbuhan yang lebih cepat
(usia panen 7 — 10 tahun) dibandingkan dengan jati konvensional (usia panen 40 —

60 tahun) (Purwanta dkk, 2015).

2.1.1 Sistematika Jati Solomon
Secara umum sistematika tanaman jati solomom menurut Purwanta dkk (2015),

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superivisi : Spermatophyta

Divisi : Spermatophyta/Magnoliophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dycotyledoneae/Magnoliopsida
Subkelas . Asteridae

Ordo : Verbenales/ Lamiales

Famili : Verbenaceae

Genus : Tectona

Spesies : Tectona grandis Linn f.

2.1.2 Syarat Tumbuh Jati Solomon

Pohon jati bisa tumbuh di tempat dengan curah hujan 1.200 — 2.000 mm/tahun
serta suhu 27 — 36° C, bahkan hingga kisaran 10 — 43° C, baik di dataran rendah
ataupun dataran tinggi. Area yang sangat baik untuk perkembangan jati adalah
tanah dengan pH 6 — 8, bahkan hingga pH 4,5 serta tidak tergenang air. Hutan jati
mampu berkembang dengan sejumlah tanaman yang lebih beragam. Di dalam
hutan jati dapat ditemukan bungur (Lagerstroemia speciosa), dlingsem
(Homalium tomentosum), dluwak (Grewia paniculata), katamaka (Kleinhovia
hospita), kemloko (Phyllanthus emblica), kepuh (Sterculia foetida), kesambi
(Schleichera oleosa), laban (Vitex pubscens), ploso (Butea monosperma), serut
(Streblus asper), trengguli (Cassia fistula), winong (Tetrameles nudiflora), dan

lain-lain. Lamtoro (Leucaena Leucocehalla) dan lamtoro merah (Acacia villosa)
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pun dapat ditanam di hutan jati sebagai tanaman sela untuk menahan erosi tanah

dan menambah kesuburan tanah (Purwanta dkk, 2015).

2.1.3 Pola Pertumbuhan Jati Solomon

Secara umum tanaman jati idealnya ditanam di areal dengan topografi yang realtif
datar (hutan datarnan rendah) atau memiliki kemiringan lereng < 20%, selain itu
tanaman jati membutuhkan iklim dengan curah hujan minimum 750 mm/thn,
optimum 1000 — 1500 mm/thn dan maksimum 2500 mm/thn. Walapun demikian,
tanaman jati masih dapat tumbuh di daerah dengan curah hujan 3750 mm/thn
(Purwowidodo, 1991). Suhu udara yang dibutuhkan tanaman jati untuk tumbuh
dengan baik minimum adalah 13 — 17 °C dan maksimum 39 — 43 °C. Pada suhu
yang optimal, yaitu 32 — 42 °C, tanaman jati akan menghasilkan kualitas kayu
yang baik. Kondisi kelembaban lingkungan tanaman jati yang optimal sekitar
80% untuk fase vegetatif dan antara 60 — 70% untuk fase generatif. Secara
geologis, tanaman jati tumbuh di tanah dengan batuan induk berasal dari formasi
batu kapur, granit, gneis, mica, schist, batu pasir, kuarsa, endapan, shale dan
lempung. Pertanaman jati akan tumbuh lebih baik pada lahan dengan kondisi
fraksi lempung, lempung berpasir atau pada lahan liat berpasir. Sesuai dengan
sifat fisiologisnya dan untuk menghasilkan pertumbuhan optimal, jati memerlukan
kondisi solumn lahan yang dalam dan keasaman tanah (pH) optimum sekitar 6.0.
Tanaman jati sensitif terhadap rendahnya nilai pertukaran oksigen dalam tanah,
maka pada lahan yang berporositas dan memiliki drainase baik akan

menghasilkan pertumbuhan tanaman jati yang lebih baik (Purwowidodo, 1991).
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2.1.4 Morfologi Jati Solomon

Pohon jati merupakan jenis pohon penghasil kayu yang bermutu tinggi. Pohon
besar dengan batang yang bulat dan lurus ini memiliki tinggi keseluruhan
mencapai 40 m. Batang bebas cabang (clear bole) bisa mencapai 18 hingga 20 m

(Purwanta dkk, 2015).

Batang tanaman jati mampu tumbuh membesar dan tinggi hingga beberapa ratus
tahun. Pada daerah yang normal, ketinggian pohon jati mencapai 30 — 40 m
dengan diameter 1,8 — 2,4 m. Batang monopodial (hanya memiliki satu batang
pokok) ini memiliki tipe percabangan arah agak ke atas dengan batang bebas
cabang 15 — 20 m. Adapun pada daerah kering dan berbatu, pohon ini memiliki
cabang yang rendah. Tingginya sekitar 15 — 20 m dan diameter hanya 50 cm.
Pohon jati mempunyai struktur batang berkayu, berbalur dan tidak teratur. Batang
pohon jati diselimuti kulit yang berwarna cokelat kuning keabu-abuan dan
terpecah-pecah dangkal di dalam alur memanjang batang. Penampang berlapis,
cokelat keabuan, hijau daun dan lentisel tidak kelihatan. Warna kayu terasnya
cokelat muda, cokelat kelabu sampai cokelat merah tua atau merah cokelat.
Adapun warna dengan dahan yang berbentuk bengkok-bengkok dan berlekut-
lekuk. Cabangnya banyak dengan ranting-ranting yang kasar, berpenampang
empat persegi dan berbulu banyak. Pada musim kemarau, pertumbuhan kambium
akan menyempit antara bulan Juli — September. Setelah datang musim hujan,
daun akan tumbuh sehingga pertumbuhan kambium akan menjadi normal
kembali. Perbedaan pertumbuhan tersebut akan membuat suatu pola yang indah

jika batang jati dipotong melintang (Purwanta dkk, 2015).
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Daun tanaman jati mempunyai tajuk tidak beraturan dan terpasang agak rendah di
tegakan-tegakan yang kurang rapat. Jenis daun tanaman jati adalah tunggal
dengan duduk daun berseling dan tersebar. Struktur pangkal dan ujungnya
meruncing, pertulangan menyirip dan permukaanya kasar. Daun berbentuk bulat
telur terbalik, berukuran besar dan berhadapan dengan tangkai yang amat pendek.
Daun pada anakan pohon berukuran besar sekitar 60 — 70 cm x 80 — 100 cm.
Permukaan bawah daun ditumbuh bulu-bulu halus serta memiliki rambut kelenjar.
Daun yang muda berwarna kemerahan serta mengeluarkan getah berwarna merah
darah jika diremas. Ranting yang muda berpenampang sisi empat serta
berbonggol di buku-bukunya. Daun yang tua berwarna hijau pucat. Daun akan

gugur atau rontok di musim kemarau (Purwanta dkk, 2015).

Bunga tanaman jati mempunyai bunga majemuk yang terdapat di dalam malai
besar berukuran 40 cm x 40 cm atau lebih besar. Bunga diisi beberapa ratus
kuntum yang tersusun di dalam anak payung menggarpu. Bunga terdapat di ujung
ranting dan jauh di puncak tajuk pohon. Susunan bunga banyak terminal, bulir-
bulir bercabang tersusun dan berbulu halus. Ukuran panjangnya 40 — 70 cm dan
lebar 55 — 80 cm dengan banyak sekali bunga-bunga kecil berwarna putih. Tajuk
mahkota 6 — 7 buah, warnanya agak keputih-putihan dan berukuran sekitar 8 mm.
Jati merupakan jenis tanaman yang menyerbuk silang. Namun, didapati juga buah
dari hasil penyerbukan sendiri meskipun persen perkecambahannya lebih rendah
dari hasil penyerbukan silang. Tanaman bunga berumah dua ini terdapat bunga
jantan (benang sari) dan bunga betina (putik) dalam satu pohon. Bunga berwarna

putih, lebar bunga berukuran 4 — 5 mm dan panjang 6 — 8 mm. Kelopak bunga
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(calyx) berjumlah 5 — 7 dan berukuran 3 — 5 mm. Mahkota bunga (corolla)
tersusun secara melingkar dengan ukuran sekitar 10 mm. Tangkai putik (Stamen)
berjumlah 5 — 6 buah dengan filamen berukuran 3 mm, antera memanjang
berukuran 1 —5 mm dan ovarium membulat berukuran sekitar 2 mm.
Pembungaan pertama dimulai tahun ke -2 sampai ke -4 pada pohon yang
dikembangkan dengan pembibitan (biji). Pembungaan biasanya tiap tahun pada
awal musim hujan, bulan Oktober — Juni. Namun, tanaman juga dapat berbunga
di musim kering jika ada air. Meskipun ribuan tunas dan bunga diproduksi, hanya
kurang dari satu persen yang berkembang matang menjadi buah. Waktu antara

berbunga dan biji sekitar enam bulan (Purwanta dkk, 2015).

Buah pada tanaman jati berbentuk bulat agak gepeng dengan kulit keras, bergaris
tengah 0,5 - 3,4 cm, memiliki rambut kasar dengan inti tidak tipis, dan berbiji 2 —
4. Di dalam buah terdapat 4 lubang kecil, yaitu ujung alur-alur inti yang menyatu
di tengah-tengah inti. Biasanya buah berbenih satu, jarang berbenih dua, dan
hampir tidak pernah berbenih tiga atau empat. Oleh karena itu, hanya satu atau
dua mengandung biji meskipun ada empat locules dalam buah. Buah akan
tersungkup oleh perbesaran kelopak bunga yang bentuknya melembung seperti
balon kecil. Buahnya masak dalam musim kering yang berikutnya dan jatuh pada
musim kemarau atau musim hujan berikutnya. Buah masak pada bulan Juli —
Desember. Buah yang tertutup dalam kelopak kering membantu dalam
penyebaran angin dan mengapung di air serta harus tersebar lebih lanjut

(Purwanta dkk, 2015).
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Biji jati berbentuk bulat dan berwarna kuning agak kecokelatan. Biji jati
termasuk biji tertutup, tetapi lebih cenderung disebut tanaman berbunga
(Angiospermae). Jati termasuk ke dalam Dicotyledoneae, yaitu tumbuhan biji
berkeping dua. Biji jati termasuk mempunyai daya kecambah rendah, hanya
sekitar 35 — 58%. Jumlah biji kering per kg sekitar 1.500 butir (Purwanta dkk,

2015).

Pohon jati memiliki akar berjenis akar tunggang dan serabut. Akar tunggang
merupakan akar utama yang tumbuh dari biji, tegak lurus menghujam ke dalam
tanah. Akar tunggang keluar cabang-cabang akar menyebar melebar dalam tanah.
Dengan adanya akar tumbuhan yang kuat, tumbuhan dikotil yang biasanya
berdaun rindang dengan banyak cabang dapat bertahan untuk tetap berdiri tegak
hingga pohon besar. Jika keadaan tanahnya baik (aerasi baik, tanahnya, air tanah
dalam), susunan akar dapat mencapai 1,5 — 3 m. Apabila tanah dalam keadaan
tidak baik, susunan akarnya dangkal sekitar 0,7 — 0,8 m. Adapun akar serabut
merupakan akar yang tumbuh ke samping untuk mencari air dan unsur hara.
Untuk membedakan bibit jati yang berasal dari setek pucuk dan pembiakan
generatif (biji), dapat dilihat dari bentuk akar. Bibit jati setek pucuk mempunyai
akar menyamping (kiri kanan, depan belakang seperti cakar) sedangkan bibit

selain setek pucuk akarnya menghujam ke bawah (Purwanta dkk, 2015).

2.1.5 Cara Perbanyakan Jati Solomon
Perbanyakan tanaman jati umumnya dilakukan melalui biji atau bagian vegetatif,

seperti setek atau sambungan. Namun, penyediaan tanaman jati dalam jumlah
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banyak sulit dilakukan melalui perbanyakan konvensional (setek atau
sambungan). Oleh karena itu, saat ini banyak digunakan perbanyakan tanaman
melalui teknik kultur jaringan. Perbanyakan bibit secara kultur jaringan
menggunakan bahan vegetatif atau organ tanaman, lalu dibiakan secara in vitro (di
dalam kaca) dan dihasilkan bibit tanaman dalam jumlah banyak pada waktu
singkat yang sifat dan kualitasnya sama dengan induk. Keberhasilan dalam kultur
jaringan tanaman ditentukan dari jaringan sel tersebut diambil. Persentase
keberhasilan kultur jaringan akan lebih besar jika menggunakan jaringan
meristem. Jaringan meristem adalah jaringan muda yang terdiri dari sel-sel yang
selalu membelah, dindingnya tipis, belum mempunyai penebalan dari zat pektin,
plasmanya penuh, dan vakuolanya kecil-kecil. Adapun hasil dari pengembangan
suatu jaringan meristem pada tanaman disebut mericlone. Sifat-sifat dari
mericlone ini sama persis dengan tanaman induknya. Perbanyakan tanaman
dengan teknik kultur jaringan untuk skala massal dapat menggunakan metode
perbanyakan tunas (shoot multiplication) karena relatif tidak ada kendala yang

berarti (Purwanta dkk, 2015).

2.2  Kultur Jaringan (Tissue Culture)

Kultur jaringan tanaman merupakan terminologi kolektif untuk ilmu dan seni
pengulturan eksplan berupa bagian tanaman (misalnya sel, protoplast, jaringan
dan organ tanaman) secara aseptik in vitro di media buatan yang lengkap dan
lingkungan terkendali. Media buatan untuk kultur jaringan tanaman, yang secara
fisik dapat berbentuk semi padat atau cair umumnya mengandung semua unsur

hara essensial yang dibutuhkan tanaman, sumber karbon (gula), vitamin dan
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komponen organik lain, serta zat pengatur tumbuh (ZPT) yang diperlukan bagi

eksplan untuk tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh (Yusnita, 2015).

Teknik kultur in vitro tanaman mulai digunakan oleh para ahli ilmu tanaman sejak
lebih dari seabad yang lalu, dipelopori oleh Gotileb Haberland pada tahun 1902,
sebagai sarana untuk mempelajari biologi/fisiologi tanaman. Lebih dari enam
dekade terakhir hingga sekarang penggunaan teknologi kultur jaringan telah
berkembang menjadi sarana penting untuk mempelajari ilmu tanaman dasar yang
meliputi sitologi, fisiologi, genetika dan biokimia tanaman, hingga aplikasinya
dalam berbagai kegiatan bioteknologi pertanian, seperti perbanyakan bibit klonal
berkualitas, embryo rescue, produksi tanaman bebas penyakit, produksi tanaman
haploid, dan induksi keragaman somaklonal bersama dengan seleksi in vitro untuk

menghasilkan karakter unggul (Santoso dan Nursandi, 2003).

Kultur jaringan dapat digunakan untuk membudidayakan jaringan tanaman in
vitro untuk ditumbuh kembangkan menjadi tanaman kecil yang mempunyai sifat
seperi induknya dalam kondisi aseptik (Hendaryono dan Wijayani, 1994; Yusnita,
2003). Teknik kultur jaringan sangat bermanfaat dalam mengatasi kendala pada
perbanyakan tanaman yang tidak dapat dilakukan secara konvensional seperti
tanaman anggrek yang memiliki biji berukuran sangat kecil dan tidak mempunyai
cadangan makanan. Selain itu, perbanyakan tanaman secara kultur jaringan
merupakan teknik alternatif yang tidak dapat dihindari jika penyediaan bibit
tanaman harus dilakukan dalam skala besar dan dalam waktu yang relatif singkat

(Yusnita, 2003). Prinsip dasar kultur jaringan adalah teoti totipotensi sel, yaitu
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kemampuan suatu sel untuk beregenarasi menjadi tanaman utuh (Hoeung dkk,

2011).

Keunggulan teknik perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan adalah mampu
menghasilkan bibit tanaman dalam jumlah banyak dengan waktu yang relatif
singkat, bebas patogen, dapat dilakukan sepanjang tahun, tidak memerlukan
tempat yang luas, dan bibit yang dihasilkan bersifat true-to type (Windiastika,
2013; Yusnita, 2003). Manfaat utama perbanyakan tanaman secara kultur
jaringan adalah untuk perbanyakan vegetatif tanaman yang permintaannya tinggi
tetapi pasokannya rendah, karena laju perbanyakan secara konvensional dianggap

lambat (Yusnita, 2003).

Menurut Yusnita (2003), pembiakan tanamn dengan kultur jaringan dibagi

menjadi beberapa tahap secara berurutan sebagai berikut.

1. Tahap 0, memilih dan menyiapakan tanaman induk untuk eksplan.

2. Tahap 1, inisiasi kultur atau culture establisment.

3. Tahap 2, multiplikasi atau perbanyakan propagul (bahan tanaman yang
diperbanyak seperti tunas atau embrio).

4. Tahap 3, mempersiapkan untuk transfer propagul ke lingkungan eksternal
yaitu pemanjangan tunas, induksi, dan perkembangan akar.

5. Tahap 4, aklimatisasi planlet ke lingkungan luar.

Keberhasilan perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan ditentukan oleh
beberapa faktor yang berkaitan satu sama lain. Faktor-faktor tersebut adalah

eksplan (bentuk regenarsi dalam kultur, genetik, dan umur ontogenetik), metode
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pembiakan in vitro dan media tumbuh, zat pengatur tumbuh (ZPT) yang
digunakan, dan lingkungan tumbuh kultur yang mempengaruhi regenerasi
tanaman seperti suhu, panjang dan intensitas penyinaran. Intensitas cahaya
optimum untuk tahap inisiasi adalah 0 — 1.000 lux, tahap multiplikasi sebesar
1.000 — 10.000 lux, tahap pengakaran sebesar 10.000 — 30.000 lux, dan tahap

aklimatisasi sebesar 30.000 lux (Yusnita, 2003; Yuliarti, 2010).

Pemanfaatan teknologi kultur jaringan untuk tujuan perbanyakan bibit telah
diaplikasikan pada berbagai tanaman tahunan antara lain jati, ekaliptus, dan
akasia. Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan sangat berbeda
dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional, karena melalui kultur
jaringan memungkinkan perbanyakan tanaman dalam skala besar dengan waktu
yang relatif lebih cepat. Teknik perbanyakan dengan kultur jaringan mempunyai
beberapa keunggulan dibandingkan cara tradisional (Santoso dan Nursandi, 2003),
antara lain:

a. Budidayanya dimulai dengan sedikit bahan tanaman (eksplan), kemudian
dimultiplikasi menjadi sejumlah tunas. Ini berarti hanya diperlukan sedikit
bahan untuk penggandaan sejumlah besar tanaman.

b. Perbanyakan menggunakan pendekatan lingkungan yang aseptik, bebas dari
patogen sehingga merupakan awal seleksi bahan tanaman yang bebas dari
penyakit.

c. Meningkatkan efektivitas perbanyakan klonal tanaman yang hampir punah dan

sulit perbanyakan vegetatifnya.



22

d. Produktivitas perbanyakan klonal dengan kultur jaringan dapat dilakukan
sepanjang tahun tanpa tergantung pada kondisi perubahan iklim.
e. Memerlukan areal yang tidak luas untuk keperluan propagasi dan pengelolaan

stok tanaman.

Kelemahan teknik perbanyakan dengan kultur jaringan antara lain adalah relatif
lebih mahal dan membutuhkan sumberdaya manusia terdidik. Menurut
Hendaryono dan Wijayani (1994), untuk mengembangkan tanaman berkayu
secara in vitro banyak ditemui kesulitan,antara lain :

a. Eksplan yang berasal dari tanaman dewasa memiliki kemampuan regenerasi
yang rendah.

b. Tanaman berkayu kadang mengeluarkan senyawa yang meracuni media tanam
sehingga mengganggu pertumbuhan dan perkembangan kultur.

c. Daya multiplikasi rendah.

d. Sulitnya sterilisasi terhadap eksplan pada tanaman induk yang berasal dari
lapangan kesulitan yang sering terjadi pada kultur in vitro tanaman berkayu
adalah keluarnya senyawa-senyawa fenolik menyebabkan eksplan mengalami
berwarna coklat (browning) dan akhirnya tidak tumbuh. Mencegah browning
pada eksplan dapat dilakukan dengan memberikan perlakuan gelap (selama
inkubasi tidak menggunakan cahaya), menambahkan vitamin C di dalam
medium dan dengan memberikan systein di dalam medium (Hendaryono dan

Wijayani, 1994).

Eksplan adalah bahan tanaman yang akan dikulturkan. Kualitas eksplan

ementukan keberhasilan eksplan. Eksplan dengan tetua yang memiliki kisaran
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genetik berbeda, sehat dan vigiorous memungkinkan untuk menghasilkan kultur
yang baik. Bagian tanaman yang umum diguankan adalah jaringan muda yang
sedang tumbuh aktif (Yusnita, 2003; Yuliarti, 2010). Bagian tanaman yang
banyak diguanakan adalah kalus, sel, protoplas, tunas pucuk, bunga, potongan
daun, potongan akar, umbi, biji atau bagian-bagian biji seperti aksis embrio atau

kotiledon (Hartmann dkk, 2002; Yusnita, 2003).

Teknik Kultur Jaringan Propagasi in vitro semakin memegang peranan penting di
bidang teknologi bercocok tanam modern. Teknik ini melipatgandakan sel dan
jaringan berasal dari satu induk untuk ditumbuhkan menjadi sejumlah besar
tanaman sempurna (Wetherell, 1982). Menurut Pierik (1987), penggunaan teknik
kultur jaringan telah berkembang luas karena beberapa keuntungan yang
diperoleh, antara lain teknik in vitro dapat digunakan untuk memperbanyak jenis
tanaman yang sulit diperbanyak secara konvensional, lebih cepat dari pada
perbanyakan tanaman secara konvensional, tanaman hasil mempunyai daya
tumbuh lebih kuat dari tanaman lainnya, kultur in vitro dapat digunakan untuk
menghasilkan tanaman bebas penyakit atau bebas patogen dan pelaksanaannya
tidak tergantung pada musim. Menurut Hendaryono dan Wijayani (1994)
keuntungan kultur jaringan dalam menghasilkan persenyawaan yang bermanfaat
adalah bioteknologi untuk menghasilkan zat-zat persenyawaan yang bermanfaat
biasa diambil tanaman langsung, tidak perlu menunggu tahunan sampai tanaman
cukup besar untuk dipungut hasilnya, sekarang hanya cukup beberapa bulan saja
sampai kalus terbentuk untuk diambil metabolitnya, tidak memerlukan areal tanah

yang luas, hanya dibutuhkan gedung semacam laboratorium untuk menghasilkan
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kalus, hasil berupa kadar metabolit sekunder yang dibutuhkan seringkali kadarnya
lebih tinggi daripada kalus yang berasal dari tanaman, dari kalus seringkali timbul
zat-zat alkaloid atau persenyawaan yang berguna, lebih banyak jenisnya daripada
yang berasal dari tanaman, kadar persenyawaan yang berguna dalam kalus,
peningkatannya dapat dimanipulasi dengan memakai medium lain yang lebih
sesuai. Mengubah salah satu kadar komponen dalam medium. Memberi zat

tambahan tertentu ke dalam medium.

2.3 Media Kultur Jati Solomon

Media tumbuh kultur merupakan salah satu syarat agar kultur berjalan baik
(George dkk, 2008). Secara fisik media kultur dibagi menjadi dua yaitu media
cair dan media padat (Yusnita, 2003). Dalam media terkandung komponen yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Komponen dalam media
kultur yaitu hara makro dan mikro. Sukrosa sebagai sumber energi, aquades
sebagai pelarut, bahan aktif untuk mengaktifkan pertumbuhan, vitamin, asam

amino, agar sebagai pemadat, dan ZPT (Yusnita, 2003).

Terdapat beberapa komposisi media kultur untuk mengoptimalkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, seperti komposisi menurut Knudson C tahun 1946,
Heller (1953), Nitsch dan Nitsch (1972), Gamborg dkk B5 (1976), Linsmaier dan
Skoog-LS (1965), Murashige dan Skoog-MS (1962) serta woody plant medium-
WPM (Lloyd dan McCown tahun 1980) (Yusnita, 2003). Namun media yang
banyak digunakan adalah komposisi media Murashige dan Skoog-MS (1962).

Media MS sering digunakan karena cocok untuk berbagai jenis tanaman. Dari
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berbagai komposisi dasar ini kadang-kadang dibuat modifikasi, misalnya hanya
menggunakan 1 dari konsentrasi dari garam-garam makro yang digunakan (1

MS).

Kandungan medium kultur jaringan terdiri atas makronutrien dan mikronutrien
berupa garam anorganik, sumber karbohidrat, air, asam amino, vitamin dan zat
pengatur tumbuh (ZPT). Selengkapnya, Yusnita (2003) menyatakan komponen-
komponen yang ada dalam media kultur lengkap meliputi akuades, garam
anorganik (hara makro dan mikro), sumber karbohidrat, vitamin, asam amino,
bahansuplemen alami (complex adenda), bahan pengatur pH, dan bahan pemadat
(agar-agar). Manfaat pH dalam media yaitu untuk membantu penyerapan unsur
hara dan menjaga kestabilan membran sel dalam mengatur garam-garam agar
tetap dalam bentuk terlarut (George dan Sherrington, 1984). Apabila pH terlalu
tinggi dapat dilakukan penurunan pH dengan menambahkan HCI dan jika terlalu
rendah pH dapat ditingkatan dengan menambahkan NaOH (0,1-1,0 M). Jika pH
terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan eksplan terhenti dan jika pH
terlalu rendah dapat menyebabkan ZPT menjadi kurang stabil (Allorerung dkk,

2008).

Planlet adalah tanaman hasil kultur jaringan yang kemudian melalui proses
aklimatisasi, tanaman ini akan tumbuh dan berkembang sampai dapat dipanen
hasilnya. Dalam praktek usaha tani, planlet atau bibit menjadi faktor kunci untuk
memperoleh hasil panen yang optimal. Oleh karena itu, bibit yang berkualitas

tinggi menjadi syarat yang harus dipenuhi. Pemanfaatan teknologi kultur jaringan
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untuk tujuan perbanyakan bibit telah diaplikasikan pada berbagai tanaman
tahunan seperti jati, eukaliptus, akasia, dan lain-lain. Beberapa kelebihan dari
penggunaan teknik kultur jaringan dibandingkan dengan cara konvensional adalah
(1) faktor perbanyakan tinggi, (2) tidak tergantung pada musim karena lingkungan
tumbuh in vitro terkendali, (3) bahan tanaman yang bebas dari penyakit meskipun
dari induk yang mengandung patogen internal, (5) tidak digunakan sedikit
sehingga tidak merusak pohon induk, (4) tanaman yang dihasilkan membutuhkan
tempat yang sangat luas untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah banyak

(Yusnita, 2003).

Gula berperan penting dalam kultur in vitro, yaitu sebagai sumber energi dan
sumber karbon. Sukrosa adalah gula yang umum digunakan dalam kultur
jaringan. Sukrosa dalam medium kultur biasanya terhidrolisisi secara total atau
sebagian menjadi glukosa dan fruktosa. Sebagian hidrolis sukrosa terjadi pada
medium saat proses kultur in vitro berlangsung. Proses hidrolisis tersebut
dilakukan oleh enzim invertase yang berada pada dinding sel tumbuhan atau
enzim invertase yang disekresi keluar sel. Alternatif sukrosa dapat digunakan

glukosa, maltosa dan raffinosa (George dkk, 2008).

2.4  Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh didefinisikan sebagai senyawa organik bukan nutrisi yang
aktif dalam jumlah kecil yang disintesiskan pada bagian tertentu tanaman dan
pada umumnya diangkut ke bagian lain tanaman dimana zat tersebut

menimbulkan tanggapan secara biokimia, fisiologis dan morfologis (Wattimena
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dkk, 1992). Dua golongan ZPT yang penting dalam kultur jaringan yaitu auksin

dan sitokinin. Sitokinin mempengaruhi berbagai proses fisiologi di dalam
tanaman. Aktivitas utama sitokinin adalah sitokinesis atau pembelahan sel.
Aktivitas ini yang menjadi kriteria utama untuk menggolongkan suatu zat
pengatur tumbuh ke dalam sitokinin (Wattimena dkk, 1992). Fungsi ZPT dalam
hal ini adalah membantu pembelahan dan perkembangan sel serta meningkatkan
metabolisme dalam tubuh eksplan. Sitokinin adalah salah satu jenis hormon
tumbuhan yang berperan dalam pembelahan sel serta mengatur pertumbuhan dan
perkembangan. Mekanisme kerja sitokinin hampir sama dengan kinetin namun
dalam praktek kultur jaringan umumnya peneliti menggunakan sitokinin
(Zulkarnain, 2009). Menurut Sandra (2003), terdapat 2 jenis sitokinin, yaitu
sitokinin alami (zeatin, zeatin ribosa, isopentil adenin, dan dihidrozeatin) dan
sitokinin sintetis (kinetin, benzyladenine (BA), PAB, 2C1-4PU, 2,6C1-4PU, dan

thidiazuron (TDZ)).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) tanaman adalah senyawa organik bukan hara, yang
dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat, dan dapat merubah proses
fisiologis tumbuhan. ZPT sangat diperlukan sebagai komponen medium bagi
pertumbuhan dan diferensiasi. Tanpa penambahan zat pengatur tumbuh dalam
medium, pertumbuhan sangat terhambat bahkan mungkin tidak tumbuh sama
sekali. Pembentukan kalus dan organ-organ ditentukan oleh penggunaan yang
tepat dari zat pengatur tumbuh tersebut (Hendaryono dan Wijayani, 1994). Di
dalam praktek kultur jaringan tanaman dikenal 6 kelompok zat pengatur tumbuh

yaitu auksin, giberelin, sitokinin, asam absisat (ABA), etilen dan retardan.
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Auksin sangat luas dipergunakan terutama untuk pertumbuhan kalus, suspensi sel
dan pertumbuhan akar. Bersama-sama sitokinin dapat mengatur tipe
morfogenesis yang dikehendaki (Wattimena dkk, 1992). Sinar (cahaya) dapat
merusak auksin dan dapat pula menyebabkan pemindahan auksin ke jurusan yang
menjauhi sinar. Dalam kultur jaringan tanaman, kinetin menyebabkan terjadinya
pembelahan sel. Sehubungan dengan pembelahan sel, apabila IAA dan kinetin
digunakan secara tersendiri akan menstimulasi sintesis DNA. Kehadiran IAA dan
kinetin diperlukan dalam proses mitosis walaupun IAA lebih dominan (Abidin
dan Zaenal, 1985). 2,4-D (2,4-dichlorophenoxy acetic acid; C8H6CI203) adalah
auksin sintetis yang dikenal terutama sebagai pembasmi gulma. 2,4-D telah
digunakan secara luas di dalam media kultur jaringan tanaman untuk menginduksi

pertumbuhan kalus sedangkan kinetin (6-furfuryl amino purine).

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara yang dalam
konsentrasi rendah dpat mendukung, menghambat dan mengubah proses fisiologi
tanaman (Yusnita, 2003). Penggunaan ZPT dalam kultur jaringan disesuaikan
pada tujuan pertumbuhan kultur yang diinginkan (Lestari, 2011). Yusnita (2003)
menyebutkan bahwa konsentrasi dan jenis ZPT menjadi salah satu komponen

yang menentukan keberhasilan perbanyakan kultur jaringan.

Salah satu ZPT yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah sitokinin.
Sitokinin dapt meningkatkann pembelahan, pertumbuhan dan perkembangan
kultur sel tanaman. Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin alami

(kinetin dan zeatin) dan beberapa lainnya merupakan sitokinin sintetik.
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Peningkatan konsentrasi sitokinin akan menyebabkan sistem tunas membentuk

cabang dalam jumlah yang lebih banyak (Lestari, 2011).

Beberapa fungsi sitokinin menurut George dkk (2008) adalah:

1. Meningkatkan aktivitas pemebelahan dan pembesaran sel.

2. Memacu inisiasi tunas pada kultur jaringan.

3. Melemahkan dominansi apikal.

4. Menunda terjadinya penuan pada daun dengan cara mempertahankan
keutuhan membran tonoplas.

5. Meningkatkan pembukaan stomata pada beberapa spesies tanaman.

Adanya kandungan ZPT dalam media merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi lingkungan tumbuh eksplan. Pertumbuhan dan organogenesis
tanaman secara in vitro dikendalikan oleh keseimbangan dan interaksi dari
ZPT yang berada dalam eksplan (Kasli, 2009). Basri dan Muslimin (2001)
menjelaskan bahwa ZPT yang ditambahkan dalam media sebagian akan masuk
ke dalam sel tanaman secara difusi ataupun melalui penyerapan aktif.
Masuknya ZPT tersebut akan mengubah gradien atau keseimbangan ZPT di
dalam tubuh tanaman. Dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman, ZPT harus

berada pada gradien tertentu (Kasli, 2009).

Kasli, (2009) menyatakan bahwa sitokinin memacu sitokinesis yang
menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah sel. Sitokinesis adalah proses
pembelahan sel, dimana sel-sel menyerap air lebih banyak sehingga terjadi

penambahan plasma sel serta diikuti dengan pertumbuhan memanjang sel.
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Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa pemberian sitokinin
meningkatkan plastisitas dinding sel sehingga dinding sel mengendur kemudian
terjadi pembentangan lebih cepat secara tak terbalikkan dalam tekanan turgor
yang biasa. Selanjutnya sel mengalami diferensiasi yang menyebabkan sel-sel
tersebut mengalami spesialisasi fungsi. Perkembangan sel-sel atau jaringan
yang mendapat spesialisasi fungsi menyebabkan spesialisasi alat-alat atau organ

sehingga membentuk tunas, akar dan sebagainya.

2.5  Arang Aktif (Activate charcoal)

Arang aktif sering ditambahkan pada media kultur jaringan dan pengaruhnya
menguntungkan pada tanaman yang dikulturkan. Arang aktif merupakan arang
yang dihasilkan dari proses pemanasan selama beberapa jam dengan
menggunakan uap atau udara yang panas. Manfaat arang aktif adalah mampu
menyerap racun yang diakibatkan oleh senyawa-senyawa yang merusak
pertumbuhan tanaman (George dkk., 2008). Serbuk arang aktif dalam wadah
kemasan dapat dilihat pada Gambar 1(a) dan serbuk arang aktif dapat dilihat pada

Gambar 1(b).

Gambar 1. (a) Serbuk arang aktif dalam wadah kemasan dan (b) serbuk arang
aktif yang sudah ditabur.
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Menurut Widiastoety dan Marwoto (2004), penambahan arang aktif proanalis
sebanyak 2 g/l ke dalam media kultur dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi
planlet, luas daun dan jumlah akar yang terbentuk. Selain itu, penambahan arang
aktif 2 g/l juga dapat meningkatkan jumlah tunas anakan yang terbentuk. Arang
aktif juga berguna untuk menyerap racun dan senyawa inhibitor yang disekresikan
oleh planlet ke dalam media. Selain dapat menyerap senyawa etilen, arang aktif
mampu menyerap senyawa fenol yang berasal dari eksplan. Memiliki berat

molekul sebesar 12,01 g/mol.

2.6 BA (Benziladenin)

BA merupakan jenis sitokinin yang sering kali dipakai dalam kultur jaringan. BA
(6-benzylaminopurine/6-benzyladenine) memiliki bobot molekul sebesar 225,26
g/mol. Dengan konsentrasi 0,5-10 mg/l dapat merangsang multiplikasi tunas
aksilar dan relatif mudah diperoleh serta lebih murah dari TDZ (Yusnita dan

Hapsoro, 2002; Yusnita, 2003).

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah
sedikit (1 mm) dapat merangsang, menghambat, dan mempengaruhi pola
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat pengatur tumbuh ada yang berasal
dari tumbuhan itu sendiri (zat pengatur tumbuh endogen) yang bersifat alami dan
ada juga yang berasal dari luar tumbuhan tersebut yang disebut sintetis.
Benzyladenine (BA) termasuk dalam sitokinin sintetik. BA berisi 2% N-
(phenylmethyl)-1H-purine-6-amine. Zat pengatur tumbuh ini juga memiliki nama

lain yaitu N-Benzyladenine, 6 benzylaminopurine, N-Phenylmethyl 1H-purin-6-
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amine, Benzyl (purin-6-yl) amine, dan 6-BA. Senyawa ini memiliki rumus kimia
C12H11IN5 dengan berat molekul 225,25 g/mol dan termasuk sitokinin jenis
purin. Struktur molekul benzyladenine dapat dilihat pada Gambar 2(a) dan
senyawa benzyladenine sudah dilarutakan menjadi dalam bentuk cairan dapat

dilihat pada Gambar 2(b).
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N NH
7
N N

Gambar 2. (a) Struktur molekul benzyladenine dan (b) senyawa benzyladenine
sudah dilarutakan menjadi dalam bentuk cairan.

Hasil penelitian Maryani dan Zamroni (2005), pada penggandaan tunas secara in

vitro apabila perlakuan tanpa BA (0 ppm) ternyata memberikan jumlah akar

banyak dan kecenderungan jumlah akar menurun dengan meningkatnya

konsentrasi BA. Keadaan ini membuktikan bahwa BA mampu menekan

pertumbuhan akar. Kemampuan menghambat pertumbuhan akar ini sangat

penting dalam penggandaan tunas atau (multiplikasi).

Penggunaan BA dengan konsentrasi tinggi dan waktu yang lama seringkali
menyebabkan regenerant sulit berakar dan dapat menyebabkan penampakan
pucuk abnormal. Hal ini jelas terlihat pada kultur pucuk Asparagus officinalis

(Wattimena, 1998). Sherkar et al., (2014), melaporkan bahwa setelah 60 hari
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kalus disubkultur pada perlakuan BA didapatkan persentase regenerasi tunas yang

tertinggi pada perlakuan 3 mg/liter BA dibandingkan dengan tanpa BA.

2.7  Kinetin (6-furfurylaminopurine)

Kinetin merupakan sitokinin sintetik yang mempunyai aktivitas yang lebih tinggi
dari pada sitokinin alami. Kinetin dapat meningkatkan pembelahan dan
diferensiasi sel, mengurangi dominasi aplikal, serta mematahkan dormansi pada
tunas aksilar (Zulkarnain, 2009). Menurut Zulkarnain (2009), sitokinin yang
paling banyak digunakan dalam kultur in vitro adalah kinetin, benzyladenine dan
zeatin. Jenis sitokinin yang sering digunakan karena efektivitasnya yang tinggi,
diantaranya adalah benzyladenine (BA) dan kinetin (Yusnita, 1990). Selain
karena efektivitasnya yang tinggi, BA dan kinetin paling sering digunakan karena
harganya yang relatif lebih murah bila dibandingkan dengan jenis sitokinin
lainnya (Yusnita dkk, 2011). Struktur molekul 6-furfurylaminopurine (kinetin)
dapat dilihat pada Gambar 3(a) dan senyawa 6-furfurylaminopurine (kinetin)

sudah dilarutakan menjadi dalam bentuk cairan dapat dilihat pada Gambar 3(b).
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Gambar 3. (a) Senyawa molekul 6-furfurylaminopurine (kinetin) dan (b) senyawa
6-furfurylaminopurine (kinetin) sudah dilarutakan menjadi dalam
bentuk cairan.
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Kinetin mempunyai fungsi utama yaitu dalam hal pembelahan sel dan
pembentukan organ. Dengan bantuan IAA sitokinin atau kinetin mempercepat
pembentukan tumor pada akar, dalam hal ini pembentukan tumor pada pangkal
tangkai daun sehingga mampu melancarkan masuknya air dan zat terlarut
didalamnya untuk kepentingan metabolisme sel. Kinetin dapat merangsang
pembelahan sel dan pembesaran sel pada daun yang layu, perkembangan
kloroplas dan sintesis klorofil, memacu perkembangan lanjut etioplas menjadi
kloroplas khususnya mendorong pembentukan grana, setelah itu Kinetin
meningkatkan pembentukan klorofil. Sebagai salah sau hormon yang berperan
dalam mengatur tumbuhan sitokinin dan kinetin merupakan salah satu hormon
yang dapat merangsang dan meningkatkan kadar cepat sintesis protein. Sintesis
protein meningkat dengan cara merangsang pembentukan RNA yang mengkode
protein. Dengan demikian sitokinin dan kinetin dapat memperlambat proses dan

meningkat kadar cepat sintesis protein (Samsurianto, 2015).

Kinetin merupakan zat pengatur tumbuh yang tergolong ke dalam sitokinin
sintetik, dalam penggunaannya dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh lainnya,
mempengaruhi proses sitokenesis atau pembelahan sel. Aktivitas ini yang
menjadi Kriteria utama untuk menggolongkan suatu zat pengatur tumbuh ke dalam
sitokinin. Kinetin merupakan hormon golongan sitokinin yang pertama kali
ditemukan dan jenis sitokinin alami yang dihasilkan pada jaringan yang tumbuh
aktif terutama pada akar, embrio dan buah. Kinetin berfungsi untuk pengaturan
pembelahan sel dan morfogenesis dan memiliki rumus kimia C10H9NS50 dengan

berat molekul 215,22 g/mol (Wetherell, 1982).
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2.8 Multiplikasi Tunas Aksilar

Multiplikasi adalah salah satu tahap dalam pertumbuhan tanaman secara in vitro
dimana terjadi perkembangan (diferensiasi sel) sel menjadi banyak sel dan
membentuk tunas atau organ lain yang dibutuhkan (Salisbury dan Ros, 1995).
Menurut Gunawan (2004) multiplikasi adalah tahap perbanyakan atau
penggandaan eksplan yang ditumbuhkan secara in vitro. Pada tahap ini terjadi
perbanyakan tunas dengan mendorong tunas lateral atau merangsang tunas
adventif (Yusnita, 2003). Pertumbuhan adalah bertambahnya jumlah sel, berat
jaringan dan faktor lainnya yang menjadikan suatu eksplan dapat hidup menjadi

individu yang utuh (Hidayat, 1995).

Yusnita (2003) menyatakan kalus adalah kumpulan sel yang tidak terorganisasi
dan aktif membelah diri (meristematik) yang sering terjadi karena pelukaan
jaringan tanaman atau pengulturan berbagai jaringan tanaman. Kalus merupakan
hasil dari pembelahan eksplan yang apabila dipindahkan dalam medium
pertumbuhan dapat membentuk tunas atau organ lainnya. Proses multiplikasi
melibatkan faktor-faktor abiotik yang dapat menunjang pertumbuhan yaitu
komposisi medium dan faktor abiotik seperti suhu dan cahaya inkubasi (Yusnita,
2003). Proses multiplikasi suatu eksplan diharapkan dapat membentuk
organ/bagian tubuh lain yang menunjang pertumbuhan selanjutnya seperti
tunas,akar dan daun. Sedangkan parameter terjadinya multiplikasi dapat diukur

berdasarkan jumlah tunas pada tiap eksplan, jumlah daun dan tinggi tunas.
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Teknik multiplikasi terdiri atas dua metode yaitu metode percabangan tunas
lateral dan pembentukan tunas adventif. Perbanyakan eksplan dengan metode
percabangan tunas lateral lebih banyak digunakan karena relatif sederhana,
aberasi genetik sangat kecil, perbanyakannya berlangsung cukup cepat, dan

tanaman yang dihasilkan tumbuh dengan baik (Yusnita, 2003).

Teknik mikropopagasi yang paling umum dilakukan adalah dengan merangsang
terbentuknya tunas-tunas aksilar. Ada dua metode produksi tunas aksilar yang
dilakukan, yaitu kultur pucuk (shoot culture atau shoot-tip culture) dan kultur
mata tunas, untuk kultur mata tunas ada yang menggunakan satu mata tunas
(single-node culture) dan lebih dari satu mata tunas (multiple-node culture).
Prinsip kedua teknik kultur ini didasarkan pada perangsangan terbentuknya atau
munculnya tunas-tunas samping dengan cara mematahkan dominansi apikal dari

meristem apikal (Yusnita, 2015).

Perbanyakan tunas aksilar adalah perbanyakan eksplan yang mempunyai mata
tunas aksilar, dengan cara menumbuh kembangkan dalam kultur in vitro.
Umumnya cara ini memerlukan sitokinin untuk merangsang pecah dan
tumbuhnya mata tunas aksilar. Sitokinin yang biasa digunakan adalah
benziladenin. Selanjutnya melalui beberapa subkultur atau pemindahan ke media
baru, eksplan dipacu untuk menghasilkan dalam jumlah besar. Tunas yang sudah
tumbuh memanjang dapat dipotong-potong untuk diperbanyak atau diakarkan
menghasilkan planlet untuk diaklimatisasi menjadi bibit siap tanam (Yusnita,

2015).
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3. Peningkatan konsentrasi benzyladenine yang dikombinasikan dengan kinetin

dapat meningkatkan pertumbuhan tunas jati solomon in vitro.



111. BAHAN DAN METODE

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium llmu Tanaman, Jurusan
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 2 Mei 2017 sampai 21 Desember 2017.

3.2 Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah planlet jati yang
berasal dari CV. Alam Hijau Makmur (CV. AHM), sebagai produsen yang
melayani penjualan Bibit Jati Jumbo Neo Solomon (Jati Jumbo Eka Panca)
Pandan Valley Blok AB 6 No. 5 Parakan Jaya, Salabenda, Kabupaten Bogor,
Propinsi Jawa Barat. Planlet jati klon solomon (Tectona grandis Linn f.) dapat

dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Planlet jati klon solomon (Tectona grandis Linn f.) in vitro.
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3.3 Metode Penelitian

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 ulangan dan 6 perlakuan masing-masing unit (satuan) percobaan terdiri
dari 1 botol kultur yang masing-masing berisi 2 eksplan (tunas). Konsentrasi dari

6 percobaan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan dalam percobaan

No. Perlakuan
1 MS 0 (Murashige and Skoog tanpa ZPT )
2 MS + 2 g/l arang aktif (AC)
3 MS + Benzyladenine (BA) 0,1 mg/I
4 MS + Benzyladenine (BA) 0,2 mg/I
5 MS + Benzyladenine (BA) 0,1 + kinetin (KIN) 0,1 mg/I
6 MS + Benzyladenine (BA) 0,2 + kinetin (KIN) 0,1 mg/I

Eksplan yang digunakan berupa potongan tunas jati solomon satu buku tanpa
daun (nodal explant) dapat dilihat pada Gambar 5. Dari Enam perlakuan yang
dicobakan ditambahkan zat pengatur tumbuh (ZPT), yang dimana ZPT tersebut
ditambahkan ke dalam media dasar MS (Murashige and Skoog, 1962) yang
diperkaya dengan 20 gram/I gula (sukrosa), tiamin—HCI 0,1 mg/l, asam nikotinat
0,5 mg/l, piridoksinm—HCI 0,5 mg/l, glisin 2,0 mg/l, asam askrobat 0,5 mg/l serta
dipadatkan dengan 7 gram/l agar-agar. Pengamatan dilakukan setiap minggu
mulai dari minggu ke-1 hingga minggu ke-8 setelah penanaman eksplan, terhadap
variabel: jumlah buku /tunas, tinggi tunas (cm), jumlah daun /tunas (helai), jumlah

akar /tunas, jumlah kalus /tunas dan penampilan visual kultur.
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Gambar 5. Potongan satu buku tanpa daun eksplan jati (nodal explant).

Pada penelitian ini, homogenitas data setiap variabel diuji dengan Uji Bartlet
(Bartlett's Test of Equal Variances), Uji Analisis One-Way AOV dan Uji Analisis
Anova (Analysis of Variance), Uji Tukey’s (Tukey's 1 Degree of Freedom Test for
Nonadditivity) dan rerata jumlah setiap variabel yang diamati. Apabila asumsi
terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan analisis ragam. Pemisahan nilai tengah
dilakukan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) atau (LSD All-Pairwise

Comparison Test) dengan taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Sterilisasi Botol dan Alat

Semua alat yang digunakan dalam kegiatan kultur jaringan harus berada dalam
kondisi aseptik. Sterilisasi botol sebagai tempat kultur merupakan langkah
pertama yang harus dilakukan. Sterilisasi botol dilakukan dalam 2 tahapan.
Tahap pertama botol hasil kultur sebelumnya disterilisasi menggunakan autoklaf
“Budenberg” selama 30 menit pada suhu 121°C dan tekanan 1,5 kg/cm?.

Selanjutnya botol dicuci dengan menghilangkan sisa media tanam sebelumnya
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dan direndam dalam air yang telah dicampur 40 gram detergen dan 15 ml
desinfektan (bayclin) selama 1 malam. Sterilisasi botol dengan autoklaf

“Budenberg” dapat dilihat pada Gambar 6(a) dan proses perendaman botol kultur

dapat dilihat pada Gambar 6(b).

Gambar 6. Sterilisasi botol: (a) Sterilisasi botol dengan autoklaf “Budenberg”
dan (b) proses perendaman botol kultur.

Tahap kedua, botol yang sudah direndam dicuci bersih seluruh bagiannya dan
kertas label yang tertera pada botol dihilangkan. Botol yang sudah bersih dibilas
menggunakan air mengalir lalu direndam air mendidih selama 15 menit hasil

penyulingan alat destilator yang disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Alat destilator untuk menghasilkan air mendidih dan aquades.
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Botol hasil rendaman kemudian ditiriskan dan ditutup dengan plastik
menggunakan karet. Sterilisasi tahap akhir dilakukan menggunakan autoklaf
“Tomy” selama 30 menit pada suhu 12 °C tekanan 1,5 kg/cm®. Alat yang
digunakan berupa alat diseksi (pinset dan scalpel), cawan petri, keramik, kapas,
dan gelas ukur. Alat diseksi, cawan petri, dan keramik yang sudah bersih
dibungkus menggunakan kertas lalu dimasukkan ke dalam plastik tahan panas.
Kapas bersih dimasukkan ke dalam botol kultur steril untuk diautoklaf “Tomy”
yang nantinya akan digunakan dalam proses subkultur atau menanam eksplan
disajikan pada Gambar 8(a). Seluruh alat disterilisasi menggunakan autoklaf
“Tomy " selama 30 menit pada suhu 121 °C dan tekanan 1,5 kg/cm?. Autoklaf
“Tomy” dapat dilihat pada Gambar 8(b) dan Botol yang sudah di sterilisasi dengan

autoklaf “Tomy” dapat dilihat pada Gambar 8(c).

Gambar 8. Alat-alat yang disterilisasi: alat-alat diseksi yang digunakan (a),
autoklaf “Tomy” (b) dan botol kultur yang sudah di sterilisasi dengan
autoklaf “Tomy”.

3.4.2 Pembuatan Media

Penelitian ini menggunakan formulasi media dasar MS (Murashige and Skoog,

1962) dapat dilihat Tabel 2. Terdapat 2 macam media yang digunakan yaitu

media kontrol dan media perlakuan. Media kontrol berisi garam-garam MS tanpa
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ZPT. Media perlakuan yang digunakan adalah media kontrol berupa penambahan
2 g/l arang aktif, 0,1 mg/l dan 0,2 mg/l benziladenin (BA) dengan penambahan
berbagai konsentrasi kombinasi benziladenin (BA) dengan 0,1 mg/l 6-

furfurylaminopurine (kinetin) sesuai perlakuan.

Pembuatan media dilakukan dengan melarutkan garam-garam MS; 0,1 mg/l BA;
0,2 mg/l BA, 0,1 mg/l kinetin dan sukrosa hingga homogen. Larutan yang telah
homogen kemudian ditera dengan menambahkan aquades menggunakan labu ukur
1 L. Stok gelas ukur dan labu untuk pembuatan media MS 1 liter dapat dilihat
pada Gambar 9(a) dan lemari es showcase tempat penyimpanan stok larutan agar

tetap sterilisasi dapat dilihat pada Gambar 9(b).

Gambar 9. Stok alat dan bahan pembuatan media: (a) stok gelas ukur dan labu
untuk pembuatan media MS 1 liter dan (b) lemari es showcase tempat
penyimpanan stok larutan agar tetap sterilisasi.



Tabel 2. Formulasi Media MS dan ZPT

Nama Stok Senyawa dalam Media MS Hormon
larutan stok (mg/l) ZPT 2 g/l
Makro (10x) NH4NO3 1650 -
KNO3 1900 -
MgS04.H20 370 -
KH2PO4 170 -
Cacl2 (100x) Cacl2.2H20 440 -
Mikro A (100x) H3BO3 6,2 -
MnS04.H20 16,9 -
ZnS04.7H20 8,6 -
Mikro B (1000x) Kl 0,83 -
Na2Mo04.7H20 0,25 -
CuS0O4.5H20 0,025 -
CoCI2.6H20 0,025 -
Fe (100x) FeS04.7H20 27,8 -
Na2EDTA 37,3 -
Vitamin (100x) Tiamin-HCI 0,1 -
Piridixin-HCI 0,5 -
Asam Nikotinat 0,5 -
Asam Askrobat 0,5
Glisin 2 -
Mio-Inositol (10x) Mio-Inositol (10x) 100 -
ZPT Benziladenin (BA) 0,1;0,2 -
6-furfurylaminopurine 0,1;0,2
(Kinetin)
arang aktif (AC) - 2 g/l
Sukrosa Gula 20.000 20.000 mg/I
Agar-agar Agar-agar Powder 7.000 7.000 mg/I

Setelah formulasi media MS dan hormon zat pengatur tumbuh sudah disiapkan.

Selanjutnya pH-media diatur menjadi 5,8 jika pH kurang dari 5,8 maka diberi

penambahan KOH 1 N sedangkan jika pH lebih dari 5,8 maka diberi HCI 1 N.
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Stok KOH 1 N dapat dilihat pada Gambar 10(a), alat pH meter dapat dilihat pada

Gambar 10(b) dan stok HCL 1 N dapat dilihat pada Gambar 10(c).
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Gambar 10. Pelarutan media: (a) stok KOH 1 N, (b) alat pH meter dan (C) stok
HCL 1 N.

Setelah itu ke dalam media ditambahkan 7 g/l bubuk agar-agar kemudian media
dimasak hingga mendidih lalu dimasukkan ke dalam botol-botol kultur sebanyak
30 botol dan setiap botol berisi 30 ml. Botol yang berisi media ditutup dengan
plastik bening kemudian diikat dengan karet dan disterilisasi dengan autoklaf
selama 7 menit pada suhu 121°C dan tekanan 1,5 kg/cm?®. Setelah sterilisasi
berakhir media dikeluarkan dari autoklaf, didiamkan hingga dingin, lalu disimpan
dalam ruang kultur. Persiapan stok media dasar MS (Murashige and Skoog,

1962) dapat dilihat pada Gambar 11(a) dan stok bahan untuk penelitian dapat

dilihat pada Gambar 11(b).

Gambar 11. (a) Stok media dasar MS (Murashige and Skoog, 1962) beserta zat
pengatur tumbuh, (b) stok botol dan bahan untuk penelitian.
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3.4.3 Penanaman Eksplan

Penanaman eksplan dilakukan di dalam LAF (Laminar Air Flow). Eksplan jati
berupa tunas satu buku (nodal explant) dengan ukuran 1 x 1,5 cm. Setiap botol
berisi 2 eksplan. Botol-botol kultur tersebut kemudian diletakkan pada rak kultur
(growth chamber) dalam ruang terang dan ber-AC (air conditioner) dengan suhu
ruang 26 + 2 °C selama 2 bulan (8 minggu). Rak tempat menyimpan botol kultur
dibersihkan dahulu menggunakan alkohol sebelum digunakan dan dilap dengan
tissue yang steril serta dipelihara dengan cara disemprot alkohol 70% setiap hari
(pagi dan sore). Pencahayaan di ruang kultur menggunakan sinar lampu
fluoresens (TL) dengan kuat penerangan antara 1000 hingga 2.000 lux dan
fotoperiodisitasnya 16 jam terang/ 8 jam gelap setiap hari. Proses penanaman

eksplan dapat dilihat pada Gambar 12.



Gambar 12. Penanaman eksplan: (a) Mempersiapkan Laminar Air Flow (LAF),
(b) mempersiapkan alat-alat diseksi, (c) bahan tanam yang
digunakan, (d) membuang akar, (¢) memotong batang dan daun, (f)
memotong ukuran eksplan menjadi 1- 1,5 cm, (g) menanaman
eksplan ke media, (h) botol kultur diikat dengan karet dan (i)
diletakkan pada rak kultur (growth chamber) di ruangan kultur.
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3.4.4 Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap minggu sekali selama 8 minggu setelah

penanaman eksplan. Variabel yang diamati adalah:

1. Jumlah buku per tunas
Pengukuran jumlah buku yaitu banyaknya tempat keluarnya daun pada
batang, dihitung dari pangkal sampai ujung tanaman dan satu tunas dapat

menghasilkan buku-buku /tunas jati solomon in vitro (Gambar 13).

Buku-buku /tunas

Gambar 13. _Satq tunas menghasilkan buku-buku /tunas jati solomon
in vitro.
2. Tinggi tunas
Pengukuran tinggi tunas dilakukan dari dari pangkal buku daun sampai titik
tumbuh dengan menggunakan kertas milimeter blok atau penggaris yang
steril dengan landasan cawan petri sebagai tempat wadah tunas untuk
melakukan pengukuran tinggi tunas jati solomon in vitro dilakukan di dalam

LAF (Laminar Air Flow).di ruangan subkultur disajikan pada Gambar 14.
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Pengukuran dari
pangkal sampai ujung
tunas jati solomon

Gambar 14. Tahap pengukuran tinggi tunas jati solomon in vitro.

Jumlah daun per tunas
Penghitungan jumlah daun per tunas apabila daun yang membantu sempurna
atau terbuka secara lebar serta permukaan daun terlihat dengan penampakan

yang sempurna baik dari pangkal maupun ujung tunas jati solomon in vitro

disajikan pada Gambar 15.

Permukaan daun yang masih
tertutup belum bisa dihitung

Permukaan daun
yang sempurna

Gambar 15. Pengukuran jumlah daun dari pangkal sampai ujung tunas jati
solomon in vitro.

Jumlah akar per tunas

Pengukuran jumlah akar adalah ada atau tidak adanya akar primer yang

muncul pada planlet jati solomon in vitro dari 6 perlakuan yang dicobakan

disajikan pada Gambar 16.
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Akar Primer dari tunas
jati solomon in vitro

Gambar 16. Pertumbuhan akar primer tunas jati solomon in vitro dari salah
satu perlakuan dari 6 percobaan yang dilakukan.

Jumlah kalus (tunas) per tunas

Pengukuran jumlah akar adalah ada atau tidak adanya tunas-tunas jati

solomon in vitro yang terbentuk semua membentuk kalus dari 6 perlakuan

yang dicobakan disajikan pada Gambar 17.

Kalus yang sehat
dari tunas jati
solomon in vitro

Gambar 17. Tunas-tunas jati solomon in vitro yang terbentuk semua
membentuk kalus dari dari 6 perlakuan yang dicobakan.

Penampilan visual kultur

Pengukuran penampilan visual pertumbuhan dan perkembangan eksplan dari

eksplan hingga menjadi tunas-tunas, salah satu penampilan visual eksplan

tunas jati solomon in vitro dari salah satu perlakuan dari 6 perlakuan yang

dicobakan disajikan pada Gambar 18.
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Gambar 18. Salah satu penampilan visual eksplan tunas jati solomon in vitro.



5.1

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan percobaan yang telah diujikan, maka didapatkan simpulan sebagai

berikut;

1.

Pemberian zat pengatur tumbuh BA dan kinetin menyebabkan peningkatan
jumlah buku /tunas dan jumlah daun /tunas secara nyata, sedangkan
pemberian arang aktif tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buku /tunas
dan jumlah daun /tunas.

Peningkatan konsentrasi BA dari 0,1 — 0,2 mg/l baik tanpa kinetin maupun
dengan kinetin menyebabkan penurunan jumlah buku /tunas dan
menghasilkan rata-rata tinggi tunas /tunas yang dihasilkan tidak berbeda satu
sama lain pada ke 6 perlakuan yang dicobakan.

Jumlah buku /tunas terkecil dihasilkan yaitu 6,22 buku /tunas pada
konsentrasi media MS tanpa ZPT, sedangkan jumlah buku /tunas terbanyak
dihasilkan oleh perlakuan media MS ditambahkan dengan 0,1 mg/l BA dan

0,1 mg/l BA dengan kombinasi 0,1 mg/l kinetin, yaitu 7,78 buku /tunas.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian lanjutan dengan melanjutkan pengkulturan selanjutnya atau
tahap 2 agar mendapatkan konsentrasi media yang benar-benar mempengaruhi
pada eksplan jati solomon in vitro. Dengan melanjutkan pengkulturan selanjutnya
atau subkultur kembali sehingaa diharapkan dapat menghasilkan banyak tunas-
tunas yang true-to-type dan karakteristik yang lebih seragam baik dari buku-buku,
tinggi, daun, akar, kalus dan penampilan visual kultur pada tunas jati solomon in
vitro yang sempurna serta mampu meningkatkan pertumbuhan dan perbanyakan

tunas-tunas jati solomon (Tectona grandis Linn.f) in vitro.
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